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HUBUNGAN ANTARA TERJADINYA BAKTERIAL VAGINOSIS
DENGAN PENGGUNAAN KONTRASEPSI HORMONAL

Salsabella Indriana P.', Widyawati®, Desy Armalina’
ABSTRAK

Latar belakang : Keputihan merupakan hal yang sering dialami oleh wanita usia
subur di Indonesia. Keputihan dapat bersifat fisiologisa dan patologis. Keputihan
patologis dapat disebabkan oleh banyak hal salah satunya bakterial vaginosis (BV).
BV dapat disebabkan oleh beragam hal mulai dari penggunaan celana dalam yang
terlalu ketat, kurang menjaga kebersihan daerah kemaluan, penggunaan kontrasepsi,
dan sebagainya. Pada penelitian ini dilakukan analisa hubungan antara terjadinya
bakterial vaginosis dengan penggunaan kontrasepsi hormonal.

Metode : Penelitian ini adalah penelitian analitik korelatif dengan rancangan cross
sectional dengan sampel 51 wanita pasien Puskesmas Mangkang usia 20-30tahun
pengguna kontrasepsi hormonal. Data merupakan data primer dengan pemeriksaan
sekret/duh vagina yang kemudian dicat dengan pengecatan gram dan dibaca di
Laboratorium Ilmu Kesehatan Kulit dan Kelamin RS Kariadi. Analisis secara analitik
korelatif menggunakan rancangan chi-square, dengan derajat kemaknaan p<0,05.

Hasil penelitian : Kontrasepsi hormonal yang paling sering digunakan adalah jenis
suntik (66.7%) kemudian disusul jenis pil (25.5%) dan yang terakhir adalah jenis
implan (7,8%). Dari data tersebut didaptkan hasil p= 0,972 yang berarti tidak ada
hubungan antara terjadinya bakterial vaginosis dengan penggunaan kontrasepsi
hormonal.

Kesimpulan : Kontrasepsi hormonal yang paling sering digunakan adalah jenis
suntik (66.7%). Tidak terdapat hubungan antara kejadian bakterial vaginosis dengan
penggunaan kontrasepsi hormonal.

Kata Kunci : Bakterial vaginosis, kontrasepsi hormonal.
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ASSOCIATION BETWEEN THE INCIDENCE OF BACTERIAL VAGINOSIS
AND THE USAGE OF HORMONAL CONTRACEPTION

Salsabella Indriana P.', Widyawati®, Desy Armalina’
ABSTRACT

Background : Flour albus is something ondinary happens to fertile age women in
Indonesia. Flour albus can be physiological and pathological. Patological flour
albus is caused by many factors, and bacterial vaginosis (BV) is one of them. BV can
be caused by various predisposition factors such as the usage of tight panties,
lackness in hygine maintanance of genitalia organ, usage of contraception, and many
more. This study will examine the association between incidence of bacterial
vaginosis and usage of hormonal contaception.

Methods : This study is a correlative analytical research with cross sectional design,
involving 51 patients of Mangkang Semarang Community Health Centre aged 20-30
years old and the users of hormonal contraception. Collected data are primary data
by obtaining patients’ vaginal swab and examining it using gram stain in Laboratory
of Dermatovenerology Kariadi Hospital Semarang. Data were analyzed by chi-
square test, with the significanse level of p<0,05.

Result of the sudy : Hormonal contraception that is most widely used is
contraceptive injection with 66,7%, then oral contraceptive with 25,5% and the last
is contraceptive implant with 7,8%. From those data are found p=0.972 that means
there is no association between the incidence of bacterial vaginosis and the usage of
hormonal contraception.

Conclusion : Hormonal contraception that is most used by the patients is
contraceptive injection with 66,7%. There is no association between the incidence of
bacterial vaginosis and the usage of hormonal contraception.

Key words : Bacterial vaginosis, hormonal contraception
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